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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Yogyakarta selain sebagai kota pelajar juga merupakan kota yang memiliki keindahan 

alam, keindahan alam tersebut mampu membuat Yogyakarta disebut sebagai kota wisata, baik 

wisata air, darat, hingga udara begitu lengkap untuk dinikmati. Gunungkidul menjadi salah 

satu kabupaten yang terdapat di kota Yogyakarta dan memiliki banyak kekayaan alam. 

Masyarakat di Gunungkidul itu sendiri terbagi menjadi banyak bagian kelurahan, salah satu 

kelurahan yang memiliki destinasi wisata dan menjadi tempat pengabdian masyarakat kali ini 

adalah kelurahan Candirejo (Desa Wisata Candirejo). Kelurahan Candirejo memiliki potensi 

wisata alam yang wajib dikembangkan terutama dalam hal branding visualnya, namun hal 

tersebut belum terlaksana dengan optimal, dikarenakan pengurus (pemuda setempat) banyak 

yang merantau ke daerah lain, sehingga Desa Wisata Candirejo terhambat dalam 

mempromosikan dirinya kepada masyarakat. Berikut merupakan wisata yang terdapat di 

Desa Wisata Candirejo, dimulai dari wisata alam seperti Curug Nogososro, Telaga Biru, Goa 

Ngrejeng, Watu Payung, selanjutnya adalah wisata budaya yakni Candi Risan, dan Wisata 

Gamelan. 

 

Melihat hal tersebut, perlunya perancangan visual sehingga pihak dari Desa Wisata 

Candirejo dan pemerintah kelurahan Candirejo itu sendiri dapat melakukan promosi dengan 

lebih mudah dan dapat menarik daya tarik pengunjung. Hasil akhir dari perancangan visual 

ini nantinya adalah desain peta Desa Wisata Candirejo, pembuatan logo beserta logo guide- 

nya, Instagram feed template, infografis, brosur, hingga merchandise dari Desa Wisata 

Candirejo. Melihat latar belakang diatas, perlunya peran desain grafis dalam perancangan 

visualnya, namun dikarenakan pengurus (pemuda setempat) belum banyak mengetahui 

mengenai perancangan visual (Desain Komunikasi Visual) dan pemuda di Kawasan Desa 

Wisata Candirejo banyak yang merantau sehingga tidak dapat melakukan promosi dengan 

menggunakan perancangan visual yang optimal. 

 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang dan permasalan diatas, dengan 

keterbatasan kemampuan dan pemahaman tentang perancangan visual, serta kurangnya tim di 

Desa Wisata Candirejo, maka pengabdian kali ini bertujuan membantu membangun merk 

ataupun identitas dari Desa Wisata Candirejo sehingga mampu meningkatkan brand 

awareness kepada masyarakat. Kegiatan ini memiliki nilai manfaat terutama bagi Desa 



Wisata Candirejo, yakni meningkatkan brand awareness kepada masyarakat, sehingga akan 

banyak masyarakat yang berminat untuk mengunjungi Desa Wisata Candirejo, terutama 

setelah adanya merchandise yang dirancang, agar ketika masyarakat mengunjungi Desa 

Wisata Candirejo memiliki buah tangan,buah tangan merupakan salah satu alat promosi 

selain media sosial. 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Perancangan visual merupakan kegiatan menyampaian sebuah pesan maupun pola 

fikir kepada ke penerima pesan (audience). Berbicara mengenai perancangan visual, tentu 

saja berkaitan erat dengan desain (Desain Komunikasi Visual). Kota Yogyakarta memiliki 

banyak lumbung yang berkaitan erat dengan DKV, mulai dari kegiatan seni seperti pameran 

hingga tempat untuk menempuh pendidikan seni rupa (desain). Sekolah Tinggi Seni Rupa 

Visi Indonesia (STSRD Visi Indonesia) merupakan kampus swasta dengan penjurusan khusus 

DKV (Desain Komunikasi Visual) di kota Yogyakarta, memiliki dosen hingga tim-tim yang 

memiliki keilmuan dan keahlian khusus dalam bidang tersebut. yakni keilmuan DKV (Desain 

Komunikasi Visual). 

Luasnya kota Yogyakarta tentu membuatnya menjadi salah satu dari sekian banyak 

kota yang memiliki desa wisata, baik desa wisata alam, wisata pendidikan, hingga wisata 

budaya. Maka dari itu perlunya membangun merk ataupun identitas dari desa wisata yang ada 

di setiap sudut kotanya, sehingga mampu meningkatkan brand awareness kepada 

masyarakat. Manfaat yang akan diperoleh dari membangun merk atau identitas dari desa 

wisata juga menarik minat banyak masyarakat untuk mengunjungi desa wisata yang ada, dan 

melestarikan kearifan local yang ada pada desa wisata tersebut, dalam hal ini dilaksanakan 

pengabdian di Desa Wisata Candirejo. 

Keilmuan DKV (Desain Komunikasi Visual) pada pengabdian kali ini sangat 

dibutuhkan, saya Katrin sebagai dosen DKV (Desain Komunikasi Visual) di kampus STSRD 

Visi Indonesia melaksanakan pengabdian masyarakat untuk membantu meningkatkan brand 

awareness kepada. Target audience dari pengabdian masyarakat ini adalah masyarakat di 

semua umur, baik remaja hingga dewasa, terlebih bagi masyarakat umum yang memiliki 

akun media sosial dan sangat menyukai kegiatan jalan-jalan, menyukai wisata alam hingga 

budaya, dapat melihat penggambaran dari Desa Wisata Candirejo ataupun menerima ajakan 

langsung untuk mengunjungi Desa Wisata Candirejo. 



BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT 

 

 

I. Tujuan 

Dengan perancangan beberapa desain yang mencerminkan sifat dari Desa Wisata 

Candirejo, diharapkan dapat membangun merek Desa Wisata Candirejo yang kuat dan 

menciptakan identitas perusahaan yang konsisten melalui penggunaannya. Tujuan dari 

pembuatan berbagai media aplikasi dan publikasi ini adalah untuk meningkatkan Brand 

Awareness / kesadaran masyarakat terhadap Desa Wisata Candirejo sekaligus 

menghadirkan citra yang lebih ceria, menarik secara visual, dan menjanjikan layanan 

sesuai dengan tone and manner / pembawaan Desa Wisata Candirejo. 

 

II. Manfaat 

1) Bagi Desa Wisata Candirejo 

Membangun suatu identitas visual yang mencerminkan tone and manner / 

pembawaan Desa Wisata Candirejo dan mengembangkan publikasi media yang lebih 

untuk meningkatkan Brand Awareness dan citra Desa Wisata Candirejo di kalangan 

masyarakat secara keseluruhan. 

 

2) Bagi Penulis 

Desain identitas visual dan pengaplikasiannya pada Desa Wisata Candirejo 

membantu penulis mempelajari lebih lanjut tentang aspek teknis pembuatan desain 

dan penggunaan media serta bahan yang tepat untuk penerapan media yang 

diperlukan. Mendapatkan pengalaman mengaplikasikan ilmu perkuliahan DKV 

(Desain Komunikasi Visual) yang disertai pengumpulan data yang sejalan dengan 

konsep desain yang berlaku. 

 

3) Bagi Masyarakat 

Desa Wisata Candirejo akan lebih mudah dikenal oleh masyarakat karena 

identitas visual dan medianya yang konsisten dan terpadu, sehingga semakin 

meningkatkan Brand Awareness dan citra Desa Wisata Candirejo. Masyarakat akan 

semakin percaya pada Desa Wisata Candirejo dengan identitas visual dan medianya 

yang konsisten. 



BAB IV 

METODE PELAKSANAAN 

 

 

Metode pelaksanaan program pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dalam 

beberapa tahapan sebagai berikut: 

 

1. Pengumpulan Data 

Langkah awal pengabdian masyarakat kali ini melakukan pengumpulan data, dimulai 

dari data objek, menganalisis objek, menganalisis target audience, hingga menganalisis 

media yang efektif untuk solusi bagi Desa Wisata Candirejo. 

 

2. Perancangan 

Hal selanjutnya yang dilaksanakan setelah melakukan pengumpulan data adalah 

melakukan kegiatan perancangan. 

 

3. Uji Coba 

Pelaksanaan uji coba dilakukan terlebih dahulu, sebelum perancangan visual yang 

dibuat digunakan dengan optimal. 

 

4. Penyerahan Karya 

Penyerahan karya secara resmi dihadiri oleh pejabat setempat di Desa Wisata 

Candirejo dan di dokumentasikan, sebagai bukti pelaksanaan sumbangsih positif kepada 

masyarakat. 



BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

I. Konsep verbal 

Konsep umum dari perancangan Visual Desa Wisata Candirejo ini adalah membuat 

identitas baru dari Kelurahan Candirejo. Disini mengambil dari unsur-unsur yang ada di 

Candirejo yang mana unsur-unsur tersebut mewakilkan atau mencerminkan dari 

masyrakat Candirejo itu sendiri. Gaya bahasa yang akan digunakan dalam penyampaian 

informasi pada perancangan ini menggunakan bahasa indonesia. 

 

II. Konsep visual 

1) Warna 

Penggunaan warna dalam perancangan ini untuk melambangkan tone and 

manner yang telah ditentukan yaitu mangandung unsur asri, menyegarkan, 

petualangan, hangat dan menyenangkan sesuai dengan citra Desa Wisata Candirejo 

dan karakteristik target audiens itu sendiri. 

 

 

 

• Warna hijau melambangkan alam, lingkungan hidup, kesuburan, dan hal-hal 

positif lainnya. Hijau juga bisa diartikan sebagai warna tanaman yang tumbuh 

subur di alam Candirejo. 

• Warna Emas memiliki makna prestasi, kesuksesan, kemewahan, kemenangan dan 

juga kemakmuran. Sama seperti warna emas dalam bentuk fisik yang menjadi 

komoditas berharga dan juga prestise di Desa Wisata Candirejo yaitu Candi Risan. 

2) Tipografi 

Tipografi/typeface yang digunakan adalah Futura Md BT dan turunannya. 

Font ini digunakan pada semua desain yang ada di Visual Desa Wisata Candirejo. 

Futura memiliki bentuk geometri yang sederhana seperti lingkaran, segitiga, dan 

persegi, yang lebih mengutamakan fungsi daripada bentuk, meninggalkan elemen- 



elemen dekoratif yang kurang esensial sehingga membuatnya tampak lebih seimbang. 

Futura sangat baik digunakan baik pada media cetak maupun digital. 

 

III. Material yang digunakan 

1) Brosur 

Art paper dengan ukuran A4 

2) Maps 

Kertas flexi dengan ukuran 2 m x 3 m. 

3) Logo 

Stempel, kop surat A4 

4) Logo Guide 

Ketas ivory A3 

5) Template Feed Instagram 

Feed Instagram 

6) Infografis 

Pdf scan barcode 

7) Merchandise 

kaos, tote bag, keychain 

 

VI. Final Desain 

1) Brosur 
 



2) Maps 

 

 

 

3) Logo 

 

 

4) Logo Guide 
 



  

 

 

 

 



  

 

 

5) Template Feed Instagram 

• Feed 
 

 



  

 

 



• Cover Reels 
 

 

• Story 
 



6) Infografis 
 



7) Merchandise 

 

 

  
 

 

 

 

 



BAB VI 

PENUTUP 

 

 

I. Rencana tahapan berikutnya 

Perancangan visual yang telah dibuat membuahkan hasil dan tanggapan yang 

positif dari pihak Desa Wisata Candirejo. Manfaat dari perancangan visual tersebut 

tentu saja tidak hanya bagi pelaksana pengabdian saja, namun juga sumbangsih positif 

yang dapat digunakan bagi pihak Desa Wisata Candirejo. Perancangan visual tersebut 

diharapkan dapat menjadi langkah awal atau patokan pengembangan dalam bidang 

seni rupa terutama desain, sehingga siapapun yang akan mengembangkan atau 

memperbaharui desain untuk Desa Wisata Candirejo dapat lebih mudah terutama 

dalam pengumpulan analisis dan data dari Desa Wisata Candirejo. 

 

II. Kesimpulan 

Desa Wisata Candirejo dengan segudang wisata edukasi, potensi alam, dan 

kuliner memerlukan promosi lebih, untuk itu promosi yang dilakukan dalam bentuk 

media sosial, maps, brosur, dan logo. Belum siapnya sumber daya manusia untuk 

mengelola objek wisata membuat Desa Wisata Candirejo sulit untuk berkembang. 

 

III. Saran 

Melihat observasi langsung di lapangan sebelum pelaksanaan pengabdian dalam 

ranah desain dimulai, terdapat salah satu kekurangan yakni untuk pengurus pariwisata 

gunung kidul, sebaiknya setiap desa wisata terintegrasi pada 1 brosur resmi dari 

pemerintah, yang berisi daftar desa wisata dan objek wisata yang tersedia agar 

memudahkan dalam penyebaran promosi desa wisata yang baru memulai atau akan 

berkembang. 

Kepada Kalurahan Candirejo untuk bisa bisa mengembangkan wisatanya ada 

baiknya membentuk organisasi baru yang di khususkan dalam pengurusan desa wisata 

yang di naungi oleh bumdes, yang melibatkan para pemuda setempat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 
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